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MOTTO

“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu 
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang 
kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui.”1

1 QS. Ali Imran : 92
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H. Kata sandang alif+lam

1. Bila diikuti huruf qomariyah

القران Ditulis al-qur’an

القياس Ditulis al-qiyas
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Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
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ABSTRAK

Isroah. 1922112. Adat Penganjal-Anjal Dalam Pernikahan Di Desa Banjarejo 
Kecamatan Puring Perspektif Hukum Islam

Latar belakang pengambilan judul penelitian ini memandang bahwa: (1) 
Bagaimana praktik atau pelaksanaan penganjal anjal dalam pernikahan adat jawa 
di Desa Banjarejo Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen? (2) Bagaimana 
tinjauan hukum Islam terhadap tradisi penganjal anjal dalam pernikahan adat jawa 
di Desa Banjarejo Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian yuridis normatif. Penelitian ini 
memiliki desain penelitian non doktrinal. Objek penelitian adalah masyarakat 
Desa Desa Banjareja Kecamatana Puring Kabupaten Kebumen. Untuk 
pengambilan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi arsip terkait 
adat penganjal-anjal dalam pernikahan. Analisis yang digunakan adalah analisis 
historis yaitu kajian dalam bingkai sejarah menggunakan metode wawancara. 
Analisis normatif dilakukan melalui kajian dokumentasi adat penganjal-anjal 
dalam pernikahan di desa Banjarejo.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama satu bulan lebih 10 hari, 
ditemukan beberapa kesimpulan yaitu: Penganjal-anjal adalah tradisi di mana 
calon pengantin pria dari luar daerah memberikan uang dan barang kepada 
perangkat desa sebagai syarat pernikahan, menunjukkan izin dan penghormatan 
terhadap adat setempat. Hasil di Desa Banjarejo menunjukkan bahwa adat ini 
mempertahankan warisan budaya tanpa bertentangan dengan syarat pernikahan 
Islam, tidak menghilangkan syarat, dan tidak menyebabkan kerusakan. Adat 
penganjal-anjal adalah syarat tambahan sebelum akad nikah yang tidak 
menggantikan syarat nikah dalam Islam, diterima masyarakat, dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah.
Kata kunci : Penganjal-anjal, Pernikahan, hukum Islam, Banjarejo
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ABSTRACT

Isroah. 1922112. The Custom of Penganjal-Anjal in Marriage in Banjarejo 
Village, Puring Subdistrict, Perspective of Islamic Law.

The background of this research title considers that: (1) How is the practice or 
implementation of penganjal anjal in Javanese traditional marriage in Banjarejo 
Village, Puring Subdistrict, Kebumen Regency? (2) How is the Islamic law 
review of the tradition of penganjal anjal in Javanese traditional marriage in 
Banjarejo Village, Puring Subdistrict, Kebumen Regency?

This research uses normative juridical research. This research has a non-doctrinal 
research design. The object of research is the people of Banjareja Village, Puring 
Sub-district, Kebumen Regency. The data was collected using interviews and 
archival documentation related to the custom of penganjal-anjal in marriage. The 
analysis used is historical analysis, which is a study in the frame of history using 
the interview method. Normative analysis is conducted through documentation 
study of penganjal-anjal custom in marriage in Banjarejo village. Translated with 
DeepL.com (free version)

Based on the results of research conducted for one month and 10 days, several 
conclusions were found, namely: Penganjal-anjal is a tradition in which 
prospective grooms from outside the area give money and goods to village 
officials as a condition of marriage, showing permission and respect for local 
customs. The results in Banjarejo Village show that this custom maintains cultural 
heritage without contradicting the requirements of Islamic marriage, does not 
eliminate the requirements, and does not cause damage. The penganjal-anjal 
custom is an additional condition before the marriage contract that does not 
replace the requirements of marriage in Islam, is accepted by the community, and 
is in accordance with the principles of sharia.

Keywords: Penganjal-anjal, marriage, Islamic law, Banjarejo
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